Penigkatan Hasil Belajar IPA Pada Konsep Gaya Melalui
Metode Eksperimen

Oleh:
Wiwi Widia' dan Wida Rachmiati’

Abstrak

IPA merupakan salah satu pelajaran wajib yang terdapat di selu-
ruh jenjang pendidikan terutama pada tingkat pendidikan dasar dan
memiliki berbagai macam kesulitan serta tantangan dalam pemaha-
mannya. Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh beberapa Sekolah
Dasar adalah Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA pada konsep gaya serta belum maksimalnya guru dalam membim-
bing dan menggali kemampuan individu siswa menjadi beberapa per-
masalahan yang di penelitian ini dan penerapan metode eksperimen
dalam pembelajaran IPA menjadi salah satu cara untuk mengatasinya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setelah dilakukan tindakan ini,
didapatkan hasil yang menunjukkan pada hasil belajar siswa mengalami
peningkatan yaitu dari nilai rata-rata pada siklus I (60,65) dan siklus II
(80,22). Persentase ketuntasan pada siklus I sebesar 60,87% sedang-
kan pada siklus II meningkat menjadi 82,60%. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada konsep gaya.

Kata Kunci : Metode Eksperimen, IPA di SD dan Konsep Gaya

Pendahuluan

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala
alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku
secara umum, berupa hasil kumpulan hasil observasi dan eksperimen.?
Dengan demikian, sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda
atau makhluk hidup, tetapi tentag cara kerja, cara berpikir, dan cara
memecahkan masalah. IPA juga merupakan ilmu yang pada awalnya di-
peroleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (Induktif) namun
pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisah-
kan dengan IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa penge-
tahuan IPA yang berupa pengetahuan factual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif, dan IPA sebagai proses yaitu kerja ilmiah.*

IPA sebagai produk, yaitu kemampuan hasil penelitian yang telah
ilmu-an lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji seba-
gai kegiatan empiris dan kegiatan analisis. IPA sebagai proses, yaitu
untuk menggali dan memahami pengetahuan tentang alam. Karena IPA
merupakan kumpulan fakta dan konsep, maka IPA membutuhkan pro-
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ses dalam menemukan fakta dan teori yang akan digeneralisasi oleh
ilmuan.’

Mata pelajaran IPA hingga saat ini masih menjadi momok bagi
siswa, selain materinya kompleks juga banyak mengandung konsep
abstrak. Guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar harus
mampu memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk mempe-
lajari berbagai hal disekitarnya. Seperti diketahui bahwa anak usia
sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu dan sikap antusiasi yang kuat
terhadap segala sesuatu serta memiliki sikap berpetualang serta minat
yang kuat untuk mengobservasi lingkungan.

Pembelajaran IPA merupakan upaya guru dalam membelajarkan
siswa. Melalui berbagai model pembelajaran yang dipandang sesuai
dengan karakteristik anak siswaa SD/MI, model pelajaran yang dipan-
dang sesuai untuk anak SD/MI adalah belajar melalui pengalaman lang-
sung. Model belajar ini memperkuat daya ingat anak dengan meng-
gunakan alat peraga, alat tulis dan media belajar yang ada di ling-
kungan anak SD/MI. Dalam pembelajaran tidak selamanya berjalan
dengan lancar, banyak hambatan yang sering datang dalam proses
pembelajaran tersebut, baik hambatan yang berasal dari dalam dunia
pendidikan itu sendiri, dan itu harus diselesaikan dan dicari solusinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Islamiyah
Ciwaru terkait masih rendahya hasil belajar siswa pada materi konsep
gaya, vyaitu siswa kurang aktif terhadap materi konsep gaya, karena
media yang digunakan hanya dari sumber buku saja tanpa siswa meng-
alami secara langsung, bimbingan yang diberikan oleh guru masih
belum maksimal, kurangnya motivasi belajar baik di rumah maupun di
sekolah, maka dari itu siswa belum mencapai nilai KKM.® Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah di atas adalah
dengan menerapkan metode eksperimen, karena sesuai dengan karak-
teristik pembelajaran IPA.

Dalam pengajaran IPA Sekolah Dasar di kelas IV dalam mening-
katkan hasil belajar siswa perlu mendapatkan perhatian yang serius.
Guru dapat mencari metode yang tepat, salah satunya adalah dengan
menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan atau menemukan sendiri
berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan
mengadakan percobaan sendiri.

Metode ini di awali dengan siswa di bagi dalam kelompok. Setiap
siswa dalam kelompok melakukan percobaan sesuai dengan alat dan
bahan yang tersedia dengan petunjuk langkah kerja sesuai dengan
yang ada di lembar kerja siswa. Tugas guru hanya mengawasi ketika
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siswa sedang melakukan percobaan, akan tetapi apabila siswa menga-
lami kesulitan guru coba menagani dan memberikan penguatan. Pada
metode ini juga siswa diberikan kesempatan mempersentasikan di de-
pan kelas hasil dari percobaan yang telah dilakukan.

Pengertian Belajar IPA

Manusia sebagai makhluk Tuhan yang diciptakan beranekaragam.
Setiap kegiatan yang manusia lakukan adalah hasil dari belajar. Belajar
menjadi suatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
hampir di sepanjang waktunya manusia banyak melakukan aktivitas be-
lajar. Melalui kegiatan belajar dapat membawa perubahan-perubahan
bagi diri manusia.

Belajar sendiri memiliki berbagai pengertian sesuai dengan pers-
pektif yang digunakan oleh seseorang. Darwyan Syah menyatakan
bahwa belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa dan raga, psikofisik
untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya yang berarti
menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa atau ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.” Dalam memahami bagaimana belajar IPA yang diharap-
kan terjadi pada siswa di lingkungan sekolah, ada baiknya terlebih da-
hulu memahami belajar IPA dalam paradigma absolutisme dan kons-
truktivisme yang sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pembela-
jaran IPA.® Dalam paradigma absolutisme, belajar didefinisikan sebagai
perubahan tingkah laku yang mencerminkan dari keadaan belum tahu
ke keadaan sudah tahu.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan
pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya. Perubah-
an-perubahan yang terjadi sebagai akibat dari hasil perbuatan belajar
seseorang dapat berupa kebiasaan-kebiasaan, kecakapan atau dalam
bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Karakteristik Siswa Usia Madrasah Ibtidaiyah

Karakteristik siswa didefinisikan sebagai ciri dari kualitas perse-
orangan siswa yang pada umumnya meliputi antara lain kemampuan
akademik, usia dan tingkat kedewasaan, motivasi, terhadap mata pela-
jaran, pengalaman, keterampilan, psikomotorik, kemampuan bekerja
sama, keterampilan sosial.” Pemahaman karakteristik siswa Madrasah
Ibtidaiyah dimaksudkan agar setiap guru mengajar tidak keliru dan se-
suai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, memahami karakterstik
siswa merupakan keharusan sebagai langkah awal ketika akan meran-
cang perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajarannya.
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Usia rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah 6
tahun dan selesai pada usia 12 tahun. Kalau mengacu pada pembagian
tahapan perkembangan anak, berarti anak sekolah berada dalam dua
masa perkembangan anak, berarti anak usia sekolah berada dalam dua
masa perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan
masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun).!® Anak-anak usia sekolah ini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usiannya
lebih muda. Ia senang bermain, senang bergerak, senang bekerja
dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu seca-
ra langsung. Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan pembe-
lajaran yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa ber-
pindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.

Tugas perkembangan pada masa usia sekolah dasar menurut
Danim adalah sebagai berikut:

a. Adanya korelasi positif yang tinggi antara keadaan jasmani dengan
prestasi.
. Sikap tunduk kepada peratuan-peraturan tradisional.
. Adanya kecendrungan memuji diri sendiri.
. Membandingkan dirinya dengan anak-anak yang lain.
. Apabila tidak dapat menyelesaikan suatu soal itu dianggap tidak
penting.
Pada masa ini (terutama usia 6-8 tahun) anak menghendaki nilai
angka rapor yang baik, tanpa mengingat apakah prsetasinya me-
mang pantas diberi nilai baik atau tidak.
g. Minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret.
h. Amat realistik, rasa ingin tahu dan ingin belajar.
i. Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal atau mata
pelajaran khusus
j. Sampai usia 11 tahun anak membutuhkan guru atau orang dewasa
lainnya untuk menyelesaikan tugas dan memenuhi keinginannya.
Selepas usia ini pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya
dengan bebas dan berusaha untuk menyelesaikannya.
k. Pada masa ini anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran
tepat mengenai prestasi sekolahnya.
|. Gemar membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama.
Dalam permainan itu mereka tidak terkait lagi dengan aturan per-
mainan tradisional (yang sudah ada), mereka membuat pera-turan
sendiri.?
Pada tahap operasi konkret, anak-anak tidak dapat berpikir baik

secara logis maupun abstrak. Anak usia ini dibatasi untuk berpikir kon-
kret-nyata, pasti, tepat, dan uni-direksional- istilah yang lebih menun-
jukkan pengalaman nyata dan konkret ketimbang abstraksi. Anak usia
sekolah lebih baik pada keterampilan mengingat dari pada rata-rata
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anak-anak yang berusia di bawahnya. Anak usia sekolah juga mulai
memperlihatkan metamemory atau kemampuan memahami sifat me-
mori dan memprediksi seberapa baik seseorang akan mengingat se-
suatu.

Pada masa konkret operasional, anak memahami proses apa yang
terjadi di antara kegiatan itu dan memahami hubungan-hubungan an-
tara keduanya. Pada deretan benda-benda, anak bisa melalui kegiatan
mentalnya, mengembalikan atau membatalkan perubahan yang terjadi
sehingga bisa menjawab bahwa jumlah benda-benda adalah tetap
sama. Mengacu pada teori kognitif Piaget, pemikiran anak-anak usia
sekolah dasar masuk dalam tahap pemikiran konkret-operasional (con-
crete operational thought), yaitu masa di mana aktivitas mental anak
terfokus pada objek-objek yang nyata atau pada berbagai kejadian
yang pernah dialaminya.'?

Berdasarkan karakteristik tersebut haruslah dipahami dengan baik
oleh guru sebagai salah satu pihak yang turut andil dalam memberi
bekal dan dasar bagi perkembangan anak, baik dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Mata pelajaran IPA yang menjadi persoalan di
beberapa sekolah akan mampu ditemukan solusinya oleh guru dengan
dukungan dari berbagai pihak terkait, karena pada hakikatnya anak
usia sekolah dasar memiliki kemampuan yang sangat besar dan baik.
Guru harus memperhatikan ketentuan dari pengetahuan yang akan di-
ajarkan. Terkait dengan pelajaran IPA pada materi konsep gaya di kelas
IV MI Islamiyah Ciwaru memiliki 2 sub pokok bahasan materi yaitu
gaya yang memengaruhi gerak benda dan gaya yang mempenga-ruhi
bentuk benda. Dalam materi tersebut masih terjadi kesulitan yang
masih dihadapi oleh beberapa siswa.

Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan
kepada anak didik perorangan atau kelompok untuk dilatih melakukan
suatu proses atau percobaan.!® Metode eksperimen menurut Djamarah
adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan
dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari.}* Dengan metode
eksperimen ini siswa dapat lebih percaya atas kebenaran atau kesim-
pulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata
guru atau buku, dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi dan dengan metode
eksperimen ini siswa akan terbina menjadi manusia yang dapat mem-
bawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil perco-
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baan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup
manusia.

Kelebihan Metode Eksperimen
Metode ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu antara lain:

1. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran
atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya
menerima kata guru atau buku.

2. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk menagadakan studi
eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.

3.Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawa
terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil perco-
baan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup
manusia.

4. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan ber-
dasarkan percobaannya.

Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Eksperimen
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode eksperimen meli-
puti:
1. Kegiatan persiapan
a. Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan meto-
de eksperimen.
b. Menyiapkan materi pembelajaran yang diajarkan melalui ekspe-
rimen.
c. Menyiapkan panduan prosedur pelaksanaan eksperimen, termasuk
Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Kegiatan pelaksanaan eksperimen
a. Kegiatan pembukaan
(1) Menanyakan materi pelajaran yang telah diajarkan minggu lalu
(apersepsi).
(2) Menstimulus pengetahuan siswa dengan memberikan pertanyaan
terkait materi pelajaran yang akan diajarkan.
b. Mengemukakan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan
prosedur eksperimen yang aan dilakukan.
c. Kegiatan inti
(1) Siswa diminta membantu menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam eksperimen.
(2) Siswa melaksanakan eksperimen berdasarkan panduan dan LKS
yang telah disiapkan siswa.
(3) Guru mengawasi dan membantu siswa yang mengalami kesu-
litan.
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(4) Pelaporan hasil eksperimen dan diskusi balikan.
d. Kegiatan penutup
(1) Guru meminta siswa untuk merangkum hasil eksperimen.
(2) Guru mengadakan evaluasi hasil dan proses eksperimen.
(3) Tindak lanjut, yaitu meminta siswa yang belum menguasai ma-
teri eksperimen untuk mengulang lagi eksperimennya, dan bagi
yang sudah menguasai diberi tugas untuk pendalaman.®

Hasil Belajar IPA

Menurut Bloom dalam Suprijono, hasil belajar mencakup kemam-
puan kognitif, afektif, dan psikomotorik.'® Dengan demikian, yang di-
maksud dengan hasil belajar atau prestasi belajar adalah perubahan
yang didapatkan anak setelah mengikuti proses pembelajaran baik
dalam ranah pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya yang ber-
sifat relatif permanen dalam diri anak tersebut.

Hasil belajar IPA yang dicapai oleh peserta didik di Indonesia yang
tergolong rendah dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu karakteristik
peserta didik dan keluarga, kemampuan membaca, motivasi belajar,
minat dan konsep diri, strategi belajar, tingkat kehadiran dan rasa
memiliki.!” Salah satu faktor yang sangat penting yaitu lingkungan be-
lajar peserta didik dalam bentuk strategi yang diciptakan oleh seorang
guru untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta
didik dalam mempelajari dan menggunakan konsep IPA tersebut dalam
memahami lingkungan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan adalah penelitian tentang, untuk,
dan oleh masyarakat/kelompok sasaran, dengan memanfaatkan inter-
kasi, partisipasi, dan kolaborasi antara peneliti dengan kelompok sasa-
ran. Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan pene-
litian tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, tindakan, dan kelas.
Pertama, penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang
dilakukan secara sistematis, empiris, dan terkontrol. Kedua, tindakan
dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan oleh peneliti
yakni guru. Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembela-
jaran berlangsung.'® Maka didefinisikan Penelitian tindakan kelas meru-
pakan salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tin-
dakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi
dan memecahkan masalah.*®

Penggunaan penelitian tindakan kelas ditujukan kepada kepen-
tingan praktis dilapangan dalam hal ini guru kelas dan bukan untuk
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kepentingan teoritis. Artinya melalui penelitian tindakan kelas ini dapat
mendorong dan membangkitkan para peneliti di lapangan agar memiliki
kesadaran diri untuk melakukan refleksi diri terhadap aktivitas dan ki-
nerja profesionalnya guna meningkatkan proses belajar dan sosial di
lapangan kerja dan sekolah. Adapun tujuan penelitian tindakan kelas
adalah untuk memecahkan suatu masalah, namun khusus PTK di sam-
ping tujuan tersebut tujuan PTK yang utama adalah untuk perbaikan
dan peningkatan layanan professional guru dalam menangani proses
belajar mengajar.?°

Menurut Wiriaatmadja, bahwa penelitian tindakan kelas adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktik
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.
Sedangkan Sukidin berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas seba-
gai suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan/
atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih
professional.?!

Berdasarkan beberapa desain model PTK, penelitian tindakan
kelas ini menggunakan model spiral kemmis dan taggart yang terdiri
dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan
(Plan), Pelaksanaan tindakan (Act) dan Observasi (Observe) serta
Refleksi (Reflect). Penelitian tindakan kelas pada dasarnya memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis dalam meningkatkan mutu
pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar oleh
guru di dalam kelas. Hal ini disebabkan bahwasannya PTK adalah suatu
penelitian yang dilakukan di dalam kelas.

Pada dasarnya digunakannya PTK tidak lain untuk membantu para
guru dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di kelas baik berhu-
bungan dengan pemahaman materi, media maupun alat evaluasi. Maka
dari itu guru melakukan tindakan-tindakan secara sistematis dan ter-
arah dalam proses pembelajaran. Melalui PTK guru dapat mengem-
bangkan penggunaan alat peraga atau media belajar yang tepat dan
mencukupi. Dengan adanya PTK ini pula diharapkan hasil yang diterap-
kan dapat selalu berkesinambungan dalam proses mengajar di dalam
kelas sehingga dalam proses pembelajarannya tidak jenuh dan mem-
bosankan bahkan berkesan menyenangkan bagi peserta didik. Dalam
melaksanakan PTK guru menjadi lebih kreatif karena selalu dituntut
untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implementasi dan adap-
tasi berbagai teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar yang akan
dipakainnya.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Islamiyah Ciwaru
yang berjumlah 23 siswa terdiri dari 8 siswi perempuan dan 15 siswa
laki-laki. Pada penelitian ini, peneliti mendapat dorongan dari pihak
sekolah baik dari kepala sekolah, dewan guru karena dengan penelitian
ini berupaya dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA
terutama pada materi konsep gaya.

Siklus 1

Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan langkah-langkah yang ter-
diri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
1.Perencanaan

Langkah awal yang dilakukan peneliti yang bertidak sebagai guru
yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi ten-
tang gaya yang memengaruhi gerak suatu benda dan macam-macam
gaya dengan menggunakan metode eksperimen, LKS, menyediakan
alat-alat peraga pembelajaran serta soal tes.
2.Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini, peneliti yang bertindak sebagai guru mulai mela-
kukan tindakan-tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang yang
telah dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Langkah awal yang dilakukan guru yaitu mengkondisikan siswa
untuk siap belajar baik secara psikis maupun fisik dan membagi
siswa kedalam 4 kelompok, setiap kelompoknya terdiri dari 5-6
siswa.

b. Guru memberi penjelasan mengenai langkah-langkah percobaan
terkait gaya yang memengaruhi gerak suatu benda dan macam-
macam gaya beserta alat dan bahan yang akan digunakan dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok.

c. Setiap kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
melakukan percobaan tentang gaya yang memengaruhi gerak
suatu benda dan macam-macam gaya.

d. Guru cukup membimbing dan mengawasi setiap kegiatan pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

e. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempersentasikan hasilnya didepan kelas.

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelajari dengan diberi penguatan oleh guru.

g. Sebagai kegiatan penutup guru memberikan evaluasi kepada
masing-masing siswa untuk mengetahui hasil pembelajaran yang
telah dilakukan berhasil atau tidak dalam meningkatkan hasil bela-
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jar siswa pada gaya yang memengaruhi gerak suatu benda. Hasil
yang diperoleh pada tahap ini, akan dijadikan dasar untuk siklus
berikutnya. Adapun hasil belajar siwa pada siklus I di sajikan pada
grafik di bawah ini:

7 -

® Jumlah Siswa

35 40 45 50 60 65 70 75 80

Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus I

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa pada siklus I belum mengalami peningkatan. Dikarena-
kan siswa belum ikut andil dalam pelaksanaan percobaan yang dilaku-
kan pada saat proses pembelajaran berlangsung diperlukannya pema-
haman atau penjelasan terhadap siswa secara lebih jelas. Agar siswa
tidak merasa kebingungan atau ragu-ragu dalam pelaksanaan perco-
baannya. Adapun siswa yang dikatakan tuntas belajar sebanyak 14
siswa dengan peresentase ketuntasan 60,87%. Sementara siswa yang
belum tuntas mencapai 9 siswa dengan presentase ketidaktuntasan
39,13%. Nilai rata-rata pada tes siklus I mencapai 60,65.
3.0bservasi

Pada tahap ini observasi yang dilakukan peneliti, teman sejawat
dan guru kelas IV yaitu mengamati aktivitas yang dilakukan guru dan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Instrument yang digunakan
pada tahap ini berupa lembar observasi guru dan siswa.
4.Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas IV
melakukan diskusi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
pada siklus I. Bahwa berdasarkan data-data yang telah diuraikan di
atas dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai indi-
kator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 65%, dimana pada siklus
ini hanya bisa tercapai sebanyak 60,65%. Selain itu, selama proses
pembelajaran ini guru menemukan beberapa kekurangan yang tidak
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itu sendiri yang terlihat dalam tabel analisis yaitu sebagai berikut:
Tabel Hasil Refleksi Siklus I.

Analisis

Evaluasi

Perbaikan Tindakan

Guru kurang jelas
membuat soal
individu.

guru membuat soal sesuai
dengan teori takonomi
bloom dan setiap

Guru memberikan soal
individu dengan jelas, agar
siswa pada saat mengerjakan
tidak bertanya lagi dan

pertanyaan harus jelas. mampu mengerjakan dengan

baik.

Guru kurang
mengimbau pada
saat siswa sedang
melakukan
percobaan.

Guru memberi penjelasan
kepada semua siswa agar
terlibat langsung dalam
melakukan percobaan
walapun secara bergiliran.

Guru memberi himbauan
kepada setiap kelompok yang
belum berpartisiasi aktif
dalam melakukan percobaan.

Guru mengatur dengan baik
pengaturan waktu dalam
proses pembelajaran dan
menghimbau kepada siswa
untuk batas waktu percobaan
agar setiap tahapnya dapat
terlaksana sesuai rencana.

Pada saat percobaan ada
beberapa siswa yang tidak
dapat menyelesaikan tepat
waktu karena waktu yang
diberikan telah terpakai
pada proses sebelumnya.

Guru kurang efisien
dalam mengatur
waktu pada saat
percobaan.

Siklus II

Pelaksanaan siklus II dilakukan dengan kegiatan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
1.Perencanaan

Perencanaan yang disusun peneliti pada siklus II, berdasarkan
acuan dari tahap siklus I langkah awal yang dilakukan peneliti yang ber-
tindak sebagai guru yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) materi tentang gaya yang memengaruhi bentuk suatu benda dan
gaya dorongan air, menyediakan alat-alat peraga pembelajaran dan
soal tes.
2.Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini, peneliti yang bertindak sebagai guru mulai mela-
kukan tindakan-tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang telah
dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Langkah awal yang dilakukan guru vyaitu mengkondisikan siswa
untuk siap belajar baik secara psikis maupun fisik dan membagi
siswa kedalam 4 kelompok, setiap kelompoknya terdiri dari 5-6
siswa.

b. Guru memberi penjelasan mengenai langkah-langkah percobaan
terkait gaya yang memengaruhi bentuk suatu benda dan dorongan
air beserta alat dan bahan yang akan digunakan dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok.
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c. Setiap kelompok melakukan percobaan tentang gaya yang mem-
pengaruhi bentuk suatu benda dan gaya dorongan air dengan
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS).

d. Guru cukup membimbing dan mengawasi setiap kegiatan pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

e. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mem-
persentasikan hasilnya didepan kelas.

f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelajari dengan diberi penguatan oleh guru.

g. Sebagai kegiatan penutup guru memberikan evaluasi kepada ma-
sing-masing siswa untuk mengetahui hasil pembelajaran yang telah
dilakukan berhasil atau tidak dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada gaya yang memengaruhi gerak suatu benda. Hasil yang
diperoleh pada tahap ini, akan dijadikan dasar untuk siklus berikut-
nya. Berikut ini grafik perolehan siswa pada tahap siklus II yaitu:

4.5 -+ A
a H Jumlah Siswa
35 -
3 -
2.5 -
2
1.5 -
1 -
0.5 -
0 -

5 60 70 75 8 8 90 95 100

Grafik Hasil Belajar Siswa Siklus II

3.0bservasi

Pada tahap ini peneliti dan teman sejawat serta guru kelas IV me-
lakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pada siklus II apakah tindakan itu sesuai dengan apa yang telah diren-
canakan sebelumnya. Instrument yang digunakan pada tahap ini beru-
pa lembar observasi guru dan siswa.
4.Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dari apa yang telah dilakukan baik
oleh guru dan siswa terjadinya perubahan dari proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan yang direncanakan pada
siklus II ini telah terlaksana dengan baik, berikut data-data yang telah
diperoleh dapat dipaparkan sebagai berikut:
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a. Berdasarkan data hasil pengamatan bahwa siswa aktif selama pro-
ses pembelajaran berlangsung.

b. Selama proses pembelajaran guru telah melaksanakan semua pem-
belajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi presentase pelaksanaannya untuk setiap aspek
cukup besar.

c. Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan
dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

d. Hasil belajar pada siklus II mencapai ketuntasan. Dengan demikian
peneliti telah menerapkan metode eksperimen dengan baik dan dili-
hat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa selama proses pem-
belajaran berlangsung sudah berjalan dengan baik. Maka tidak di-
perlukan revisi kembali, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tin-
dakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan mempertahankan
apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses
pembelajaran selanjutnya penerapan metode eksperimen dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung peneliti menga-
dakan kegiatan observasi, observasi pada siklus II ini pada dasarnya
sama dengan tahap siklus I. Dimana sama-sama menggunakan lembar
observasi guru dan siswa serta dokumentasi. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, ternyata setelah proses pembelajaran IPA pada
Konsep Gaya dengan menggunakan metode eksperimen ketuntasan
siswa sudah mencapai 87% dari 19 siswa yang tuntas sedangkan yang
belum tuntas 13% atau 4 siswa yang belum tuntas. Pada mereka yang
telah tuntas dan mendapat nilai di atas KKM, beberapa hal yang men-
jadi keberhasilannya yaitu siswa disiplin dalam melakukan percobaan,
aktif bertanya jawab selama proses pembelajaran dan siswa antusias
mengikuti pembelajaran sejak awal hingga akhir dan hadir dalam setiap
pertemuan.

Oleh karena itu peneliti mencukupkan penelitian ini sampai siklus
pada tahap siklus II. Adapun peningkatan hasil belajar siswa mulai dari
siklus I smapai siklus II disajikan pada Table dan grafik dibawah ini.

Tabel Rekapitulasi Nilai Rata-rata & Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

No Siklus Nilai Rata-rata Persentase Ketuntasan
1 Siklus I 60,65 60,87%
2 Siklus II 80,22 82,60%
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Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa hasil penelitian tindakan
kelas dalam peningkatan hasil belajar IPA pada konsep gaya melalui
metode eksperimen di MI Islamiyah Ciwaru Kota serang, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Penerapan metode eksperimen merupakan metode pemberian
kesempatan kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih
melakukan suatu proses atau percobaan. Dalam proses pembelajaran
dengan penerapan metode eksperimen ini, tidak membuat siswa jenuh
dan bosan, karena siswa terlibat langsung dan mencoba sendiri atau
melakukan praktek sendiri dalam proses kegiatan belajar mengajar
sehingga materi dapat dengan mudah diserap dan diingat siswa. Ada
pun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan metode eks-
perimen yaitu guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar baik seca-
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ra psikis maupun fisik dan membagi siswa kedalam 4 kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 5-6 siswa, guru memberi penjelasan mengenai
langkah-langkah percobaan terkait materi konsep gaya beserta alat dan
bahan yang akan digunakan dan lembar kerja siswa (LKS) kepada
masing-masing kelompok, setiap kelompok mengerjakan LKS dan mela-
kukan percobaan tentang konsep gaya, guru hanya membimbing dan
mengawasi setiap kegiatan pada saat proses pembelajaran berlang-
sung, guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempersentasikan hasilnya di depan kelas, guru memberikan kesem-
patan kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dengan diberi penguatan oleh guru dan di kegiatan penutup guru mem-
berikan evaluasi kepada setiap siswa untuk mengetahui hasil pembe-
lajaran yang telah dilakukan berhasil atau tidak dalam mening-katkan
hasil belajar siswa pada materi konsep gaya.

Setelah melakukan penelitian ini, diperoleh beberapa temuan
berdasarkan lembar observasi penilaian proses siswa selama pembela-
jaran IPA pada konsep gaya menggunakan metode eksperimen, lebih
aktif dan efektif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
dapat dilihat pada hasil belajar siswa semakin meningkat pada pembe-
lajaran materi pada konsep gaya dengan penerapan metode ekspe-
rimen. Hal ini dilihat dari hasil nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar
60,65 dan siklus II sebesar 80,22. Persentase peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran konsep gaya dengan penerapan metode
eksperimen yaitu pada siklus I sebesar 60,87% atau 14 siswa yang
telah tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas dari 23 siswa dan siklus II
sebesar 82,60% atau 19 siswa yang telah tuntas dan 4 siswa yang
belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA pada
konsep gaya mencapai ketuntasan yang diharapkan.
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